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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Tinjauan Teori 

2.1.1 Entrepreneurship 

Menurut Stephen P.Robbins dan Marry Coulter (2018), kewirausahaan 

adalah suatu tahapan wajib bagi seseorang atau beberapa orang yang 

menjalankan usaha yang ingin menangkap peluang pasar dengan berusaha 

secara terorganisir menciptakan produk atau layanan yang cocok dengan target 

pasar melalui suatu nilai tambah untuk memenuhi kebutuhan target pasar. 

Wirausahawan tidak takut dan menghindari perubahan, akan tetapi dia akan 

senantiasa mencari perubahan dan berusaha menanggapinya  dan 

mengeksploitasinya sebagai suatu peluang (Drucker, 2014, pp. 27–28). Hal 

tersebut sesuai dengan definisi kewirausahaan menurut Arif  F. Hadipranata 

(2019), yaitu adalah sosok pengambil risiko yang memiliki rasa untuk mengatur 

dan mengelola urusan bisnis yang tinggi untuk mendapatkan keuntungan 

finansial ataupun non uang. 

Kewirausahaan juga didefinisikan sebagai suatu praktik disiplin ilmu yang 

menjadi kunci utama individu dalam aktivitas menciptakan sebuah bisnis baru 

(Barot, 2015). Tingkat pengangguran dapat dikurangi dengan berusaha 

menciptakan para mahasiswa yang memiliki jiwa kewirausahaan yang dapat 

membuka lapangan kerja. Hal tersebut dapat diwujudkan melalui pembinaan 

dan pembelajaran mengenai kewirausahaan kepada para mahasiswa  agar dapat 

menghasilkan lulusan politeknik yang sanggup jadi pencipta lapangan kerja 

yang berjiwa kewirausahaan. Peranan universitas dan politeknik kewirausahaan 

dalam memotivasi mahasiswa, perilaku serta atensi sangat berarti dalam 

meningkatkan jumlah wirausaha Menurut Suarjana & Wahyuni  (2017), 

universitas dan politeknik kewirausahaan memegang peranan penting dalam 

memotivasi mahasiswa, perilaku dan perhatian terhadap mahasiswa juga 
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berperan penting untuk meningkatkan jumlah mahasiswa dengan jiwa 

wirausaha. 

2.1.2 Entrepreneurial Orientation 

Pada dasarnya EO terdiri dari kata “entrepreneurial” dan “orientation” yang 

dapat diartikan sebagai orientasi kewirausahaan. Miller (1983) menjelaskan 

bahwa EO merupakan suatu indikator untuk mengukur seberapa inovatif, 

proaktif, dan berani mengambil risiko seorang manajer perusahaan dalam 

pengambilan keputusan strategis. Lumpkin dan Dess (1996) menyatakan bahwa 

EO mengacu pada proses, praktek, dan aktivitas pengambilan keputusan yang 

mengarah ke new entry (produk baru), tambahan untuk inovasi, proaktif, dan 

mengambil risiko, termasuk kecenderungan untuk bertindak secara mandiri dan 

untuk menjadi agresif terhadap kompetitor. 

Menurut Covin & Miller (2014), entrepreneurial orientation merupakan 

suatu kerangka kerja strategis untuk menentukan tindakan penciptaan produk 

baru. Entrepreneurial orientation/orientasi wirausaha adalah bentuk/postur 

strategis dari suatu organisasi atau perusahaan yang berkaitan erat dengan 

kebijakan-kebijakan dan kerja nyata/praktik dasar untuk mengembangkan 

tindakan kewirausahaan untuk menciptakan keunggulan secara kompetitif 

(Martens et al., 2018). Menurut Miller & Friesen (1986), konsep 

entrepreneurial orientation memiliki 3 dimensi, yaitu inovasi, proaktif, dan 

pengambilan risiko. Lalu 10 tahun kemudian, konsep entrepreneurial 

orientation ini menjadi semakin luas, dimana ketiga dimensi entrepreneurial 

orientation ditambah dengan memasukkan 2 dimensi baru, yaitu otonomi dan 

agresivitas kompetitif sehingga entrepreneurial orientation menjadi memiliki 5 

dimensi (Lumpkin & Dess, 1996) 

Beberapa dimensi EO menurut Lumpkin & Dess (1996) adalah sebagai 

berikut:  
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a. Innovativeness  

Inovasi adalah suatu ide – ide atau hal baru untuk 

menghasilkan produk, jasa, atau proses baru yang 

merupakan hal yang penting untuk dimiliki oleh para 

pengusaha karena lanskap bisnis yang semakin kompetitif 

(Koe, 2016). Sementara Bell (2019), berpendapat bahwa 

inovasi adalah segala sesuatu yang menggambarkan 

kecenderungan untuk terlibat dalam berbagai aktivitas yang 

mengarah ke hal – hal yang baru seperti produk baru layanan 

baru, atau proses teknis yang baru. Inovasi dan 

kewirausahaan merupakan dua hal yang saling berhubungan, 

dimana inovasi dapat memberikan suatu pengusaha akses 

terhadap suatu sumber daya yang baru dan unik yang dapat 

menjadi peluang dan memberikan suatu nilai bagi 

wirausahawan (Block et al., 2017). Hal tersebut 

menggambarkan bahwa inovasi perlu dikembangkan pada 

mahasiswa agar dapat meningkatkan intensinya menjadi 

wirausaha dan kemampuannya dalam berwirausaha.  

Mahasiswa saat ini memiliki banyak kesempatan 

untuk berinovasi. Keinovatifan mahasiswa sangat perlu 

untuk ditingkatkan, dimana hal ini dapat dilakukan dengan 

mendorong mahasiswa untuk berpartisipasi dalam berbagai 

perlombaan penemuan hal-hal baru untuk bertukar ide, 

mendapatkan ide baru, dan mengembangkan ide menjadi 

lebih baik (Koe, 2016) 

b. Proactiveness  

Menurut Ladd et al. (2019), proactiveness adalah 

suatu ide dari pelaku usaha untuk berusaha mendapatkan 

keuntungan dengan menjadi yang pertama masuk atau 

bahkan membentuk suatu pasar baru untuk mendapatkan 
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target pasar baru dan meraih keunggulan kompetitif atas para 

pesaing. Proactiveness merupakan kebalikan dari sifat 

reaktivitas, yang memerlukan penerapan tindakan yang 

diperlukan untuk mewujudkan sesuatu (Bell, 2019).  

Proactiveness merupakan hal yang sangat penting 

untuk dimiliki oleh wirausahawan agar dapat aktif mencari 

peluang bisnis (Koe, 2016). Sehingga seseorang yang 

memiliki proactiveness yang tinggi akan mampu 

mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang bisnis dan 

dianggap memiliki potensi yang lebih tinggi untuk menjadi 

seorang wirausaha. Hal tersebut sesuai dengan pendapat  

Aryaningtyas & Palupiningtyas (2019), yang berpendapat 

bahwa intensi kewirausahaan mahasiswa terbentuk dari 

seberapa kuat karakter proactiveness seorang mahasiswa 

tersebut. Oleh sebab itu akademi besar bisa memikirkan 

karakter proactiveness mahasiswa selaku salah satu aspek 

yang bisa digunakan buat tingkatkan intensi kewirausahaan 

sehingga diharapkan kedudukannya dalam mendesak 

perkembangan kewirausahaan.  

c. Risk-taking behaviour 

Menurut Koe (2016), tindakan pengambilan risiko 

adalah suatu aktivitas untuk berusaha menangkap peluang 

untuk mendapatkan keuntungan dari ide bisnis di masa 

depan yang penuh ketidakpastian yang memaksa individu 

untuk mengorbankan suatu sumber daya. Kewirausahaan 

merupakan suatu proses dimana seseorang yang terlibat 

dalam proses ini harus menerima adanya risiko, sehingga 

suatu individu yang memiliki kemampuan untuk mengambil 

risiko yang rendah akan menyebabkan mereka terhambat 

untuk melakukan berbagai tindakan kewirausahaan.  
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Yurtkoru et al. (2014) berpendapat bahwa semakin 

seseorang berani untuk mengambil risiko dan mencintai  

perilaku mengambil risiko, maka akan memiliki 

kecenderungan menjadi wirausaha lebih tinggi. Dengan 

demikian, orang yang memiliki kecenderungan lebih tinggi 

untuk mengambil risiko memiliki kecenderungan lebih besar 

akan menjadi wirausahawan. 

d. Autonomy 

Menurut Lumpkin & Dess (1996), autonomy 

merupakan suatu  sikap independen untuk menciptakan 

sesuatu yang bernilai, baik dilakukan oleh pimpinan atau 

anggota perusahaan. Sementara menurut McKenny et al. 

(2018), autonomy adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh 

satu orang atau sekelompok orang untuk menangkap peluang 

hingga tercapai. Pihak manajemen perusahaan dapat 

memberikan pelatihan terkait dimensi orientasi 

kewirausahaan yang salah satunya adalah autonomy pada 

individual yang bekerja,  karena hal tersebut dapat  

berpengaruh secara positif terhadap kinerja UKM di 

Bangladesh (Hossain & Al Asheq, 2019). 

e. Competitive aggressiveness 

Menurut Lumpkin & Dess (1996), competitive 

aggressiveness merupakan seberapa tinggi usaha perusahaan 

untuk mendapatkan keunggulan kompetitif atas pesaing 

melalui perilaku yang agresif untuk mengatasi pergerakan 

pesaing. Menurut McKenny et al. (2018), competitive 

aggressiveness adalah suatu gerakan yang dilakukan oleh 

perusahaan sebagai respon untuk dapat beradaptasi dengan 

lingkungan bisnis di sekitarnya.  
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Entrepreneurial orientation merupakan suatu cara yang efektif untuk 

perusahaan dalam mengatasi dan menghindari tekanan dan ancaman dari para 

pesaing dimana merupakan sesuatu yang sangat penting untuk diperhatikan 

dalam proses kewirausahaan dalam hal mengidentifikasi peluang, praktek 

inovasi dan eksploitasi peluang (Chen et al., 2012). Menurut Wijaya & 

Dharmayanti (2016), perusahaan dapat memanfaatkan entrepreneurial 

orientation untuk memantau perkembangan pasar agar dapat menjadi lebih lihai 

dalam mengidentifikasi kebutuhan pasar dan untuk mendorong terciptanya ide-

ide unik yang dapat membantu perusahaan untuk mengembangkan produknya, 

serta mampu dan berani mengambil keputusan. Dari sudut pandang teoritis 

maupun empiris, ada penelitian menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan 

memiliki pengaruh positif pada kinerja perusahaan (Basco et al., 2020) 

2.1.3 Individual Entrepreneurial Orientation 

Konsep entrepreneurial orientation saat pertama kali dikenalkan 

merupakan konsep yang diterapkan untuk level perusahaan. Namun seiring 

perkembangan zaman, entrepreneurial orientation yang merupakan suatu 

kerangka kerja atau strategi yang ditetapkan pada level perusahaan berhasil 

mempengaruhi kinerja dan kesuksesan bisnis. Sehingga pada tahun 2012, studi 

yang dilakukan oleh Bolton dan Lane (2012) mengusulkan bahwa 

entrepreneurial orientation juga  harus dipelajari pada tingkat individu. Dimana 

sekarang dikenal dengan istilah individual entrepreneurial orientation (IEO) 

yang istilah Bahasa Indonesianya dikenal dengan orientasi kewirausahaan 

individu.  

Orientasi kewirausahaan individu juga telah diteliti dapat mempengaruhi 

kesuksesan kinerja bisnis (Bolton, 2012). Akan tetapi sebagian besar studi yang 

dilakukan terhadap orientasi kewirausahaan individu hanya mengkaji hubungan 

orientasi kewirausahaan individu dengan kinerja suatu bisnis. Oleh sebab itu 

perlu diadakan suatu penelitian untuk mengkaji pengaruh orientasi 

kewirausahaan individu terhadap sikap atau perilaku individu juga, salah 
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satunya niat kewirausahaan individu. Karena dimensi orientasi kewirausahaan 

individu, yaitu proactiveness, innovativeness, dan risk-taking yang dapat dikaji 

terhadap sikap dan perilaku individu bukan hanya untuk organsisasi saja. 

Sehingga untuk mengukur kecenderungan positif atau negatif niat mahasiswa 

untuk menjadi wirausaha, sehingga diperlukan studi terhadap hubungan antara 

individual entrepreneurial orientation dan entrepreneurial intention di tingkat 

individu.  

2.1.4  Network Ties 

Ikatan jaringan merupakan suatu hal yang dapat meningkatkan peran 

orientasi kewirausahaan suatu individu dalam proses kewirausahaan yang 

dialaminya  (Boso et al., 2013).  Entrepreneurial networking adalah segala 

hubungan yang membantu dalam pembentukan usaha baru sebagai bagian dari 

jaringan (Dodd & Patra, 2002). Oleh sebab itu membangun jaringan yang baik 

akan membantu kita tidak hanya dalam menambah relasi tetapi dapat juga 

meningkatkan kualitas usaha kita. Dengan membangun jaringan dan menambah 

pergaulan, akan jauh lebih banyak orang yang akan tahu dan mungkin tertarik 

dengan produk dan jasa kita. Dimana produk kita dapat disebarkan melalui 

pembicaraan mulut ke mulut oleh jaringan yang kita miliki.  

Jaringan bisnis (misalnya manajer bisnis, pemasok) dan jaringan sosial 

(misalnya keluarga, teman) akan mendukung mahasiswa untuk 

mempertimbangkan untuk mencoba berwirausaha, yang pada akhirnya akan 

terbentuknya niat kewirausahaan pada diri mereka. Sehingga Ikatan jaringan 

juga dapat mempengaruhi niat kewirausahaan suatu individu (Gelaidan & 

Abdullateef, 2017). 

2.1.5 Hubungan Antara Gender dan Niat Berwirausaha  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kumar et al. (2020) terhadap 393 

mahasiswa yang belajar di 35 universitas dan institusi berbeda di wilayah utara, 

selatan dan barat India menemukan bahwa pengaruh orientasi kewirausahaan 



 

 

23 
Analisa Peran Risk-taking behaviour, innovativeness, proactiveness dan Network Ties terhadap 

Entrepreneurial Intention pada Mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara, Derin Ariq 

Universitas Multimedia Nusantara 

 

Individu yang pada niat kewirausahaan yang di moderasi oleh gender, 

menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki menunjukkan ketekunan yang lebih 

tinggi terhadap niat berwirausaha, dan menunjukkan kecenderungan yang lebih 

tinggi untuk menjadi pengusaha (Kumar et al., 2020).  

Studi yang dilakukan oleh Ventura & Quero (2013) juga menyimpulkan 

bahwa hubungan antara variabel independen dan niat berwirausaha lebih kuat 

di antara laki-laki daripada perempuan, sehingga menegaskan peran gender.  

Akan tetapi Smith et al (2016) menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan pada 

niat kewirausahaan antara laki-laki dan perempuan. Sehingga ini mengarah 

kepada pertanyaan bahwa apakah ada perbedaan yang signifikan dalam niat 

kewirausahaan antara siswa laki-laki dan perempuan. Berbagai penelitian 

tersebut telah mengkaji peran gender terhadap niat kewirausahaan individu, 

dimana ada penelitian yang menyimpulkan gender berperan terhadap niat 

kewirausahaan individu dan penelititan lainnya menyatakan bahwa gender tidak 

berperan terhadap niat kewirausahaan individu. Oleh karena itu  saya akan 

meneliti gender sebagai variabel kontrol untuk  dapat mengetahui apakah faktor 

gender dapat memoderasi hubungan antara orientasi kewirausahaan individu 

dan niat kewirausahaan pada suatu individu. 

2.1.6  Entrepreneurial Intention 

Entrepreneurial intention adalah sebuah rasa ingin atau tertarik yang timbul 

dalam diri seseorang untuk mau berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya 

dengan menciptakan usaha yang baru tanpa ada perasaan takut atau khawatir 

dengan resiko yang akan terjadi (Wulandari, 2013). Sementara menurut Bae et 

al. (2014), entrepreneurial intention adalah suatu keinginan kuat yang dimiliki 

oleh seseorang untuk memiliki atau memulai suatu bisnis. 

Berbagai studi (Karimi et al., 2016; Kautonen et al., 2015; Maresch et al., 

2016) telah menginvestigasi bahwa niat untuk bertindak adalah inti dari 

penciptaan suatu perusahaan dimana ini merupakan kunci utama yang 
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mengendalikan proses kewirausahaan. Berdasarkan berbagai studi tersebut 

dapat disimpulkan bahwa perilaku wirausaha awalnya terbentuk dari niat 

seseorang untuk bertindak yang cukup terhadap kewirausahaan yang 

selanjutnya akan menjalankan berbagai proses kewirausahaan, sehingga 

entrepreneurial intention merupakan sesuatu yang penting untuk dipahami dan 

dianalisis untuk memahami proses kewirausahaan (Koe, 2016). 

Niat suatu individu untuk menjadi wirausahawan merupakan kunci utama 

untuk mendorong para generasi muda terutama mahasiswa sarjana untuk 

menjadi wirausaha.  Hal tersebut sesuai dengan pendapat Aida (2016), dimana 

intention atau niat adalah sebuah sikap yang dilakukan karena seseorang merasa 

senang terhadap suatu hal. Sehingga seseorang yang memiliki niat atau 

keinginan untuk menjadi seorang wirausaha akan memiliki kemampuan yang 

lebih baik untuk menangkap peluang bisnis yang berkepanjangan untuk 

mewujudkan suatu bisnis yang sukses (E. Lestari & Setiawan, 2021)  

2.2. Model Penelitian 

Berikut merupakan gambar kerangka model penelitian yang 

mempresentasikan penelitian peneliti: 

 

Gambar 2. 1 Model Penelitian 

Sumber: Modifikasi dari (Twum et al., 2021) 
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2.3 Hipotesis 

2.3.1 Pengaruh Risk-taking Behaviour terhadap Entrepreneurial 

Intention 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hassan et al., (2021) terhadap 323 

mahasiswa universitas menunjukan bahwa entrepreneurship education 

mempengaruhi individual entrepreneurial orientation dan entrepreneurial 

motivation dan juga memiliki pengaruh positif dengan niat kewirausahaan. 

Entrepreneurial motivation juga secara signifikan memediasi hubungan 

individual entrepreneurial orientation dengan niat kewirausahaan dan 

entrepreneurial education dengan niat kewirausahaan. Hal tersebut 

menjelaskan bahwa individual entrepreneurial orientation mempengaruhi 

niat wirausaha mahasiswa, dimana perilaku mengambil risiko merupakan 

salah satu dimensi dari individual entrepreneurial orientation. Sehingga 

semakin tinggi mahasiswa memiliki perilaku mengambil risiko, mereka 

akan cenderung lebih memiliki niat untuk berwirausaha. 

Menurut Dinis (2013), kecenderungan suatu individu untuk mengambil 

risiko secara negatif mempengaruhi niat kewirausahaan. Hal tersebut 

menunjukan bahwa perilaku mengambil risiko terhadap suatu 

ketidakpastian yang dapat merugikannya mempengaruhi niat 

kewirausahaan individu tersebut. 

Beberapa studi empiris telah mengkaji bahwa perilaku mengambil risiko 

dapat mempengaruhi niat kewirausahaan, salah satunya adalah studi yang 

dilakukan oleh Ferreira et al., (2017) terhadap mahasiswa di Brazil yang 

mengemukakan bahwa usia, pekerjaan ayah dan kecenderungan mengambil 

risiko dapat mempengaruhi niat mahasiswa untuk terlibat dalam perilaku 

kewirausahaan.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Estelami (2020), menyatakan 

bahwa preferensi risiko di kalangan mahasiswa memengaruhi niat 
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berwirausaha. Dimana mahasiswa yang memiliki preferensi tingkat risiko 

yang lebih tinggi akan memiliki niat berwirausaha yang lebih tinggi juga.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka usulan hipotesis penelitian sebagai 

berikut: 

H1: Risk-Taking Behaviour memiliki berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Entrepreneurial Intention 

2.3.2 Pengaruh Innovativeness terhadap Entrepreneurial Intention 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Twum et al. (2021) terhadap 720 

mahasiswa sarjana di Ghana menunjukan bahwa innovativeness 

berpengaruh positif dan signifikan dengan entrepreneurial intention 

mahasiswa dan merupakan prediktor terkuat dari niat kewirausahaan. Hal 

tersebut menunjukan bahwa mahasiswa yang lebih inovatif akan cenderung 

lebih tinggi niatnya untuk mendirikan dan menjalankan suatu usaha. 

Studi yang dilakukan oleh (Ozaralli & Rivenburgh, 2016) terhadap 589 

siswa junior dan senior di satu universitas Amerika Serikat dan satu 

universitas Turki menunjukan bahwa inovasi memiliki pengaruh yang 

signifikan secara statistik terhadap niat kewirausahaan. 

Sementara studi yang dilakukan oleh Wathanakom et al. (2020) 

menemukan bahwa innovativeness adalah variabel yang memiliki pengaruh 

paling kuat terhadap niat kewirausahaan di kalangan mahasiswa sarjana. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Linton (2019) yang menyatakan bahwa 

innovativeness merupakan suatu kelebihan bagi wirausahawan dan 

merupakan salah satu faktor krusial yang menentukan kesuksesan seorang 

wirausaha. Berdasarkan uraian tersebut, maka usulan hipotesis penelitian 

sebagai berikut: 

H2: Innovativeness berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Entrepreneurial Intention 
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2.3.3 Pengaruh Proactiveness terhadap Entrepreneurial Intention 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Koe (2016) terhadap 176 mahasiswa 

sarjana universitas negeri dengan status kewirausahaan di Malaysia 

menunjukan bahwa  kualitas proaktif mahasiswa berpengaruh secara positif 

terhadap niat berwirausaha mahasiswa. Hal tersebut menjelaskan bahwa 

perilaku proaktif merupakan syarat untuk mengidentifikasi peluang bisnis, 

oleh sebab itu semakin mahasiswa memiliki perilaku proaktif dalam diri 

mereka mereka akan menjadi lebih pandai dalam mengidentifikasi peluang 

sehingga mereka cenderung lebih memiliki niat berwirausaha yang lebih 

tinggi. 

Studi yang dilakukan oleh Twum et al. (2021) terhadap 720 mahasiswa 

universitas swasta dan negeri di Ghana juga menemukan bahwa perilaku 

proaktif mempengaruhi niat mahasiswa untuk berwirausaha, dimana tipe 

universitas juga dapat memoderasi hubungan antara perilaku proaktif dengan 

niat berwirausaha mahasiswa. Studi tersebut bertujuan untuk memberikan 

saran terhadap institusi pendidikan agar adanya pengembangan kebijakan dan 

pendidikan kewirausahaan untuk meningkatkan niat kewirausahaan para 

mahasiswa. 

Mahasiswa yang memiliki kepribadian proaktif yang tinggi akan cenderung 

memiliki intensi kewirausahaan yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa 

lainnya, Oleh sebab itu akademi besar bisa memikirkan karakter proaktif 

mahasiswa selaku salah satu aspek yang bisa digunakan buat tingkatkan 

intensi kewirausahaan sehingga diharapkan kedudukannya dalam mendesak 

perkembangan kewirausahaan (Aurilia Triani Aryaningtyas, 2019). 

Individu yang memiliki sifat proaktif akan lebih kuat dalam menghadapi 

berbagai hambatan dan ancaman akibat lingkungan bisnis yang mudah 

berubah-ubah sesuai tren kostumer, mereka akan gesit dalam mengambil 

inisiatif dan menegejar peluang untuk dapat menguasai pasar dan menjadi satu 
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langkah di depan para pesaing (Acheampong, 2017). Oleh karena itu, 

dihipotesiskan bahwa: 

H3: Proactiveness berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Entrepreneurial Intention 

2.3.4 Pengaruh Network Ties terhadap Entrepreneurial Intention 

Ikatan jaringan merupakan sesuatu yang dapat dimanfaatkan dalam hal 

meningkatkan orientasi kewirausahaan dalam suatu proses kewirausahaan 

(Boso et al., 2013). Dimana dengan memiliki suatu ikatan jaringan baik 

dengan sesama pelaku bisnis, pelanggan, pemasok, atau bahkan pemerintah 

dapat memberikan manfaat bagi para pelaku usaha atau sesorang yang ingin 

memulai suatu usaha. Dimana kita bisa mendapatkan informasi terkait pasar, 

sumber daya, distribusi dan lain sebagainya yang dapat mengurangi biaya yang 

akan sangan penting dalam proses kewirausahaan terutama pada negara 

berkembang yang sistem pendukung pasarnya masih kurang. Hal tersebut 

menggambarkan bahwa jaringan memiliki arti penting bagi pengembangan 

niat wirausaha karena dapat menyediakan sumber daya bagi calon wirausaha 

(Quan, 2012). 

Studi yang dilakukan oleh Gelaidan dan Abdulllateef (2017) terhadap 364 

mahasiswa dari Universitas Utara di Malaysia menunjukan  bahwa dukungan 

hubungan berupa dukungan dari keluarga dan teman sangat mempengaruhi 

niat berwirausaha. 

Hasil Penelitian yang dilakukan Pérez-Macías et al. (2019) terhadap 302 

mahasiswa yang melakukan pembelajaran online dan 204 mahasiswa yang 

melakukan pembelajaran secara tatap muka menemukan bahwa ikatan 

jaringan memengaruhi niat berwirausaha mahasiswa online dan tatap muka. 

Hal tersebut menggambarkan bahwa jaringan bisnis (misalnya manajer bisnis, 

pemasok) dan/atau jaringan sosial (misalnya keluarga, teman) akan 

mendukung siswa untuk berwirausaha dan, oleh karena itu, mempengaruhi 
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mereka untuk membentuk niat kewirausahaan. Berdasarkan uraian diatas, 

maka dihipotesiskan bahwa: 

H4; Network Ties berpengaruh positif dan signifikan terhadap Entrepreneurial 

Intention 

2.3.5 Pengaruh Efek Moderasi dari Gender terhadap Entrepreneurial 

Intention 

Berbagai penelitian telah meneliti efek moderasi gender terhadap 

entrepreneurial intention penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 

perbedaan tingkat pengaruh individual entrepreneurial orientation dan network 

ties pada jenis kelamin laki-laki dan perempuan terhadap entrepreneurial 

intention mereka. Studi yang dilakukan oleh Ventura & Quero (2013) 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan antara pengaruh risk-taking behavior 

dan proactiveness terhadap entrepreneurial intention pada jenis kelamin laki-

laki dan perempuan, dimana risk-taking behavior dan proactiveness lebih kuat 

di antara laki-laki daripada perempuan sehingga menegaskan peran gender 

bahwa dapat juga memperkuat dan memperlemah pengaruh individual 

entrepreneurial orientation terhadap entrepreneurial intention. 

 Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Kumar et al. (2020) terhadap 393 

mahasiswa di 35 universitas dan institusi berbeda di wilayah utara, selatan dan 

barat India menemukan bahwa pengaruh orientasi kewirausahaan individu pada 

niat kewirausahaan yang di moderasi oleh gender, menunjukkan bahwa 

mahasiswa laki-laki memiliki ketekunan yang lebih tinggi terhadap niat 

berwirausaha, dan menunjukkan kecenderungan yang lebih tinggi untuk 

menjadi pengusaha. 

Akan tetapi ada sebuah studi empiris yang dilakukan oleh Smith et al (2016) 

yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan pada niat kewirausahaan antara 

laki-laki dan perempuan. Penelitian tersebut menggambarkan bahwa gender 
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tidak dapat berpengaruh secara langsung terhadap niat kewirausahaan individu. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dihipotesiskan bahwa: 

H5a: Gender memoderasi pengaruh Risk-taking Behaviour terhadap 

Entrepreneurial Intention 

H5b: Gender memoderasi pengaruh Innovativeness terhadap Entrepreneurial 

Intention  

H5c: Gender memoderasi pengaruh Proactiveness terhadap Entrepreneurial 

Intention 

H5d: Gender memoderasi pengaruh Network Ties terhadap Entrepreneurial 

Intention   
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2.4 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Publikasi Judul 

Penelitian 

Temuan Inti 

1.  Sumit Kumar, Zahoor 

Ahmad Paray dan 

Amit Kumar Dwivedi 

(2020)  

Higher 

Education, Skills 

and Work-Based 

Learning, 2020, 

Volume 11 Issue 

1, Pages 78-91 

Student’s 

entrepreneurial 

orientation and 

intentions : A 

study across 

gender, academic 

background, and 

regions 

Orientasi 

kewirausahaan 

individu 

memberikan dampak 

positif terhadap niat 

mahasiswa untuk 

menjadi wirausaha, 

dimana mahasiswa 

laki-laki memiliki 

ketekunan yang 

lebih tinggi terhadap 

orientasi 

kewirausahaan 

individu dan niat 

kewirausahaan 

dibandingkan 

mahasiwa 

perempuan. 

2. Saeed Mohammadi 

(2021) 

Asia Pacific 

Journal of 

Innovation and 

Entrepreneurship, 

2021, Vol. 15 No. 

1, Pages 75-86 

The relationship 

between 

individual 

entrepreneurial 

orientation (IEO) 

and 

entrepreneurial 

bricolage: 

exploring passion 

and perseverance 

Penelitian terhadap 

2 dimensi baru IEO, 

passion dan 

perseverance 

menjelaskan IEO di 

lingkungan yang 

miskin sumber daya 

dan mengarah pada 

bricolage 

kewirausahaan 
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dimana ini dapat 

dijadikan solusi 

untuk mengatasi 

mahasiswa yang 

ingin memulai suatu 

usaha tetapi 

memiliki 

keterbatasan sumber 

daya. 

3. Kojo Kakra Twum, 

Paul Adjei Kwakwa, 

Daniel Ofori, dan 

Atsu Nkukpornu 

(2021) 

Entrepreneurship 

Education, 2021, 

Volume 4, Pages 

39–66 

The relationship 

between 

individual 

entrepreneurial  

orientation, 

network ties, and 

entrepreneurial  

intention of 

undergraduate 

students: 

implications  on 

entrepreneurial 

education 

Orientasi 

kewirausahaan 

individu (inovasi, 

pengambilan risiko, 

dan proaktif) 

mempengaruhi niat 

kewirausahaan dan 

ikatan jaringan juga 

memiliki efek yang 

signifikan secara 

statistik pada niat 

kewirausahaan. 

Jenis universitas 

juga  memoderasi 

hubungan antara 

orientasi 

kewirausahaan 

individu (inovasi, 

pengambilan risiko, 

dan proaktif)  

dengan niat 

kewirausahaan dan 

ikatan jaringan 
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dengan niat 

kewirausahaan. 

4. Noemí Pérez-

Macías,José Luis 

Fernández-

Fernández, dan 

Antonio Rua Vieites 

(2019) 

Education + 

Training, 2019, 

Volume 61 Issue 

4, Pages 461-479 

 

Entrepreneurial 

intentions: trust 

and network ties 

in online and 

face-to-face 

students 

Ikatan jaringan 

seperti jaringan 

bisnis (misalnya 

manajer bisnis, 

pemasok) dan/atau 

jaringan sosial 

(misalnya keluarga, 

teman)dapat 

meningkatkan niat 

berwirausaha 

mahasiswa online 

dan tatap muka 

5. Aamir Hassan, Imran 

Saleem, Imran 

Anwar, Syed Abid 

Hussain (2020) 

Education + 

Training, 2020, 

Volume 62 No. 

7/8, Pages 843-

861 

 

Entrepreneurial 

intention of 

Indian university 

students: the role 

of opportunity 

recognition and 

entrepreneurship 

education 

Opportunity 

Recognition dan 

Self Efficacy 

berpengaruh secara 

positif terhadap 

Entrepreneurial 

Intention 

Mahasiswa. 

Education 

memoderasi secara 

positif hubungan 

antara Opportunity 

Recognition dan 

Self Efficacy dengan 

Entrepreneurial 

intention. Gender 

memoderasi secara 

negatif hubungan 
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antara Opportunity 

Recognition dan 

Self Efficacy dengan 

Entrepreneurial 

intention. 

6. Ted Ladd, Patricia 

Hind & Joanne 

Lawrence (2019) 

Journal of Small 

Business & 

Entrepreneurship, 

2019, Volume 31, 

Issue 5, Pages 

391-411 

Entrepreneurial 

orientation, 

Waynesian self-

efficacy for 

searching and 

marshaling, and 

intention across 

gender and region 

of origin 

Entrepreneurial 

orientation dan 

entrepreneurial self 

- efficacy secara 

positif 

mempengaruhi niat 

mahasiswa 

pascasarjana yang 

sedang mengikuti 

kompetisi bisnis 

internasional untuk 

berwirausaha. 

Dimana mahasiswa 

dengan oerientasi 

yang kuat terhadap 

startup akan 

memiliki 

kepercaraan diri 

yang lebih untuk 

menemukan ide unik 

dan mengumpulkan 

sumber daya untuk 

mengenalkan 

bisnisnya. 

Sumber: Data Penelitian, (2022) 

 

 


